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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merevitalisasi tari Koncong yang hampir 
punah kepada masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng dan 
masyarakat luas bahwa terdapat kesenian seperti tarian Koncong yang ada di 
Kelurahan Bagak Sahwa. Metode yang digunakan adalah metode deskripsi analisis 
dengan bentuk kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah sosiologi. Sumber data 
yang diambil ialah hasil wawancara, saat peneliti sedang melakukan observasi 
langsung di Kelurahan Bagak Sahwa dan hasil dokumentasi pada saat penampilan 
tari Koncong berlangsung serta hasil selebaran angket yang dibagikan kepada siswa 
SMP kelas VIII. Data yang diperoleh dari upaya yang dilakukan dalam 
merevitalisasi tari Koncong di Kelurahan Bagak Sahwa, struktur penyajian tari 
Koncong di Kelurahan Bagak Sahwa dan implementasi pada pembelajaran Seni 
Budaya di SMP kelas VIII. Hasil dari penelitian ini adalah menampilkan kembali 
tari Koncong kepada masyarakat adat Dayak Salako Garanntukng Sakawokng, 
kemudian dokumentasi berupa foto dan video dijadikansebagai media pembelajaran 
di SMP N 8 Singkawang Utara pada pelajaran Seni Budaya di kelas VIII semester 1. 
Kata kunci: revitalisasi, tari Koncong, tari ritual, Dayak. 
 
 
Abstract: This study aims to introduce endangered Koncong dance to indigenous 
Dayak Salako Garantukng Sakawokng and the wider public that there are arts such as 
dance Koncong that exist in the Village Bagak Sahwa. The method used is a 
description method of analysis with qualitative terms. The approach used is 
sociology. Sources of data taken is the result of the interview, when researchers are 
conducting direct observation in the Bagak Sahwa Village and result documentation 
during Koncong dance performances take place and the results of a questionnaire 
distributed flyers to SMP students of class VIII. Data obtained from the efforts made 
to revitalize Koncong dance in the Bagak Sahwa Village, the structure of the 
presentation of Koncong dance in the Bagak Sahwa Village and the implementation 
of learning of Art and Culture in the junior class VIII. The results of this study is to 
show Koncong dance back to the indigenous Dayak Salako Garanntukng 
Sakawokng, then photographs and video documentation used as a medium of 
learning in SMP N 8 North Singkawang on Cultural Art lessons in class VIII 
Semester 1. 
 
Keyword: revitalization, Koncong dance, ritual dance, Dayak. 
 
2 
 
ari Koncong merupakan tari adat yang bersifat sakral yang dimiliki oleh 
masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng khususnya yang 
tinggal di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur. Tari Koncong 
biasanya ditampilkan satu tahun sekali pada acara Naik Dango. Menurut Pram 
(2013:5) “Naik dango merupakan apresiasi kebudayaan masyarakat adat Dayak 
Kanayatn Kalimantan Barat yang rata-rata berprofesi sebagai petani”. Demikian 
juga masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng yang tinggal di 
Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur, selalu melaksanakan 
upacara ritual Naik Dango untuk mengungkapkan rasa syukur atas hasil panen dan 
sebagai persembahan kepada Jubata (Tuhan) dan Awo Pamo (Arwah Leluhur) 
berupa binatang dan berbagai masakan adat atau yang biasa disebut dengan upacara 
Ngabayotn. 
Tari Koncong ini hampir punah yang disebabkan oleh masalah penampilan 
atau pertunjukkan tari Koncong hanya boleh ditarikan oleh penari wanita saja 
karena tari Koncong pada awal mulanya dianugerahi kepada seorang wanita yang 
ingin memiliki anak, tarian ini maksimal ditarikan oleh tiga orang penari dan dapat 
pula ditarikan oleh dua atau satu orang saja. Tidak setiap orang dapat menjadi 
penari Koncong, hal ini disebabkan oleh tarian yang bersifat sakral dan memiliki 
ritual tersendiri. 
Sebelum penari diizinkan menampilkan tari Koncong, para penari itu diuji 
terlebih dahulu oleh dewan adat suku Dayak Salako Garantukng Sakawokng. 
Hanya yang dinyatakan lulus diangkat sebagai penari Koncong, karena itu tidak 
banyak orang Bagak Sahwa yang bisa menarikan tari Koncong ini. Penari Koncong 
pertama dari Bagak Sahwa adalah Nek Nyariok kemudian Nek Nyariok 
menyebarkannya kepada masyarakat, sehingga tari Koncong sekarang yang 
dikembangkan di Bagak Sahwa adalah tari Koncong versi Nek Nyariok. 
Sama halnya dengan pemusik tari Koncong, tidak setiap orang dapat 
menjadi pemusik tari Koncong, para pemusik tari Koncong ini juga harus melewati 
pengujian oleh dewan adat suku Dayak Salako Garantukng Sakawokng. Hanya 
yang dinyatakan lulus dapat diangkat sebagai pemusik tari Koncong. 
Tidak hanya permasalahan ritual tari Koncong saja, namun seiring 
berkembangnya zaman tarian Koncong ini sudah jarang ditemukan karena generasi 
penerus pada saat ini lebih menyenangi tari modern dibandingkan dengan tari 
tradisi. Ketika upacara Ngabayotn dilaksanakan terutama pada saat tari Koncong 
ditampilkan kebanyakan penonton yang menghadiri ialah orang tua dan anak-anak. 
Hampir tidak ditemukan generasi muda yang hadir di acara Ngabayotn terutama 
untuk menyaksikan penampilan tari Koncong. Di sekolah-sekolah juga belum 
terdapat materi pembelajaran di kelas yang membahas tentang tari tradisional 
setempat khususnya tari Koncong yang berada di Kelurahan Bagak Sahwa. 
Karena permasalahan-permasalahan tersebut membuat tari Koncong saat ini 
hampir punah keberadaannya, peneliti merevitalisasi tari Koncong masyarakat adat 
Dayak Salako Garantukng Sakawokng di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur agar tetap terjaga dan semakin dikenal oleh masyarakat. Tidak 
hanya masyarakat di Kelurahan Bagak Sahwa, melainkan seluruh masyarakat yang 
ada di Kota Singkawang dapat mengenal dan melestarikan tari Koncong sebagai 
salah satu Kebudayaan yang ada di Kota Singkawang. 
T 
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 Menurut Sumaryono dan Suandana (2006:57) revitalisasi adalah upaya 
menghidupkan kembali tarian yang hampir punah. Kesadaran akan pentingnya 
budaya yang telah diwarisi secara turun-temurun oleh para leluhur bagi dewan adat 
serta masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng sangat diperlukan 
untuk membangun relasi dan interaksi sosial dengan para anggota masyarakat adat 
lainnya sebagai langkah dalam merevitalisasi tari Koncong yang hampir punah 
keberadaannya di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur. 
Selain revitalisasi terdapat istilah yang hampir sama dengan revitalisasi, 
yaitu revivalisasi dan rekonstruksi. Menurut Asali dan Fat (2008:133) revivalisasi 
adalah proses menghidupkan kembali unsur budaya yang semulanya dianggap telah 
mati atau telah tiada karena disembunyikan atau tersembunyi demi atau karena 
pertimbangan tertentu seperti pertimbangan bagi kelangsungan hidup kelompok itu 
sendiri. Menurut Sumaryono dan Suandana (2006:57) rekonstruksi merupakan 
beberapa usaha untuk menggali atau meneliti tarian yang sudah tidak hidup, 
kemudian disusun ulang. Baik revivalisasi maupun rekonstruksi mempunyai tujuan 
yang sama yaitu untuk menghidupkan kembali kebudayaan yang dianggap telah 
hilang, begitu pula dengan tari Koncong perlu mendapat dukungan dan tekad yang 
kuat dari etnis/suku tertentu yang memiliki kebudayaan tersebut.  
Beberapa bentuk kegiatan revitalisasi yang dilakukan ialah peneliti 
melakukan observasi awal untuk mengetahui keberadaan tari Koncong di Kelurahan 
Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur dengan bertemu Bapak Adam dan 
Bapak Indung sebagai narasumber yang mengetahui sejarah mengenai tari Koncong. 
Pertemuan dengan narasumber tidak hanya untuk mencari tahu mengenai sejarah tari 
Koncong, akan tetapi peneliti sekaligus meminta izin untuk melakukan kegiatan 
revitalisasi tari Koncong di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur. 
Setelah mendapatkan izin peneliti dan narasumber, yaitu Bapak Indung bertemu 
dengan seniman tari Koncong untuk mendiskusikan mengenai waktu dan tempat 
diadakannya penampilan tari Koncong sekaligus melakukan latihan untuk 
menyelaraskan antara gerakan dan musik iringan tari Koncong. 
Penampilan tari Koncong dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 03 Desember 
2014 dikediaman Bapak Petrus Satu yang dihadiri oleh Kepala Binua adat Dayak 
Salako Garantukng Sakawokng yaitu Bapak Abbas, Petinggi adat Dayak Salako 
Garantukng Sakawokng yaitu Bapak Robertus Robi dan masyarakat adat Dayak 
Salako Garantukng Sakawokng. Peneliti juga melakukan observasi di Sekolah untuk 
memperkenalkan tari Koncong kepada siswa SMPN 8 Singkawang Utara, peneliti 
berharap tidak hanya masyarakat di Singkawang Timur saja melainkan masyarakat 
di Singkawang Utara juga dapat mengenal tari Koncong sebagai salah satu 
kebudayaan yang dimiliki oleh Kota Singkawang. Hasil dokumentasi penampilan 
tari Koncong dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang bisa digunakan 
untuk mengajar dikelas pada pembelajaran Seni Budaya dan dapat pula dijadikan 
sebagai media pembelajaran di sanggar tari yang berada di Kelurahan Bagak Sahwa, 
seperti sanggar tari Mancar Siat dan sanggar tari Binua Garantukng. 
Tidak hanya membahas mengenai revitalisasi tari Koncong melainkan 
bentuk penyajian tari Koncong juga akan dibahas. Adapun struktur penyajian 
tersebut ialah ritual Nyangohotn, gerak tari Koncong, syair tari Koncong, kostum tari 
Koncong dan penampilan tari Koncong. Sedyawati (dalam Cokrohamijoyo, dkk, 
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1986:163) menyatakan tarian dapat disajikan dalam berbagai peristiwa. Dalam 
banyak kebudayaan daerah dikenal penyajian-penyajian tari dalam rangka suatu 
upacara keagamaan. Bahkan tak jarang tari itu merupakan bagian tak terpisahkan 
dari upacara tersebut. Dalam keadaan demikian itu, orang-orang yang dapat 
menyaksikan tarian itu adalah mereka yang turut dalam upacara. Maka mereka tidak 
bersikap menilai dan berhadapan dengan tontonan tersebut, melainkan berada 
dibelakangnya, mendukung pelaksanaan upacara secara keseluruhan. 
Tari merupakan bagian terpenting di dalam rangkaian upacara keagamaan. 
Kerjasama antara seniman tari sangat dibutuhkan untuk dapat menyajikan tarian 
yang baik. Penonton juga diharapkan dapat mendukung pelaksanaan penyajian tari, 
baik dalam segi toleransi maupun partisipasi. 
 
METODE  
Metode yang digunakan ialah deskripsi analisis. Alasan digunakan metode 
deskripsi analisis adalah untuk mendeskripsikan serta menganalisis upaya revitalisasi 
tari Koncong sebagai tari ritual masyarakat adat Dayak Salako Garantukng 
Sakawokng Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur secara jelas, 
mendalam dan apa adanya tanpa usaha untuk memanipulasi. Sanjaya (2013:59) 
menyatakan “deskripsi (deskriptif) adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitian deskriptif hanya melukiskan atau 
menggambarkan apa adanya.” 
Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan sosiologi. Soemardjan dan Soemardi (dalam Soekanto, 1995:21) 
menyatakan bahwa sosiologi atau ilmu masyarakat ialah ilmu yang mempelajari 
struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. 
Penelitian sosiologi merupakan proses pengungkapan kebenaran yang didasarkan 
pada penggunaan konsep-konsep dasar yang dikenal dalam sosiologi sebagai ilmu. 
Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah hasil wawancara dengan 
tokoh masyarakat di Kelurahan Bagak Sahwa yang mengetahui banyak mengenai 
sejarah tari Koncong, yaitu Frans. X. Adam (75) sebagai pekerja seni di Kelurahan 
Bagak Sahwa dan Paulus Indung (46) selaku ketua sanggar Mancar Siat di 
Kelurahan Bagak Sahwa. Informan-informan tersebut juga ikut berperan aktif dalam 
upaya revitalisasi tari Koncong di Kelurahan Bagak Sahwa. Sumber data yang 
diambil ialah saat peneliti sedang melakukan observasi langsung di Kelurahan 
Bagak Sahwa dan hasil dokumentasi pada saat penampilan tari Koncong 
berlangsung serta hasil selebaran angket yang dibagikan kepada siswa SMP kelas 
VIII. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara mendalam, 
observasi berperan serta, kuesioner/angket dan studi dokumentasi. Pengecekan 
keabsahan data yang digunakan ialah perpanjangan pengamatan dan triangulasi 
dengan sumber. Menurut Sugiyono (2010:369), perpanjangan pengamatan ialah 
peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 
narasumber atau informan yang pernah ditemui ataupun yang baru. Menurut 
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Sugiyono (2010:330) triangulasi berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Penelitian kualitatif ini dilakukan oleh peneliti dengan tahap-tahap sebagai 
berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu: mengkaji 
beberapa informasi tentang hal-hal yang terkait dengan tari Koncong, 
konsultasi mengenai fokus peneliti. Peneliti melakukan studi pendahuluan di 
Kelurahan Bagak Sahwa, dan penulisan skripsi. 
b. Tahap Pelaksanaan   
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan observasi dan 
dokumentasi untuk mengumpulkan data dan sejumlah informasi sehubungan 
dengan penampilan tari Koncong. Peneliti mendatangi rumah tokoh adat dan 
masyarakat adat Kelurahan Bagak Sahwa, untuk bertemu langsung dengan 
tokoh adat serta masyarakat adat dengan menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti ke Kelurahan adat Bagak Sahwa. 
Setelah data penelitian terkumpul peneliti melakukan pengecekan 
keabsahan data, yaitu dengan perpanjangan pengamatan dan triangulasi 
dengan sumber yang bertujuan untuk memperkuat data penelitian yang 
diperoleh. 
c. Tahap Pelaporan  
Tahap pelaporan ini dilakukan peneliti diawali dengan menganalisis data 
yang diperoleh dari observasi yang dilakukan selama penelitian dan hasil 
dokumentasi penampilan tari Koncong dan implementasi ke Sekolah serta 
penyebaran angket berupa penulisan skripsi. Selama penulisan skripsi, 
peneliti melakukan konsultasi secara informal dengan dosen pembimbing. 
Hasil konsultasi dengan dosen pembimbing, peneliti melakukan perbaikan 
sebagaimana yang diarahkan oleh dosen pembimbing.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 
berperan serta, kuesioner/angket dan studi dokumentasi bersama narasumber yang 
mengetahui tentang sejarah dan bentuk penyajian tari Koncong. Tari Koncong 
ditarikan pada acara Ngabayotn dan acara-acara ritual yang dimiliki oleh masyarakat 
adat, seperti meminta rezeki berlimpah, meminta anak kepada Jubata dan lainnya. 
Seiring perkembangan zaman, tari Koncong semakin jarang ditampilkan 
dan hampir punah. Pada saat ini tari Koncong hanya ditampilkan satu tahun sekali, 
yaitu pada acara Naik Dango/Ngabayotn. Selain itu tidak semua orang dapat 
menjadi penari dan pemusik tari Koncong melainkan sebelum penari dan pemusik 
diizinkan menampilkan tari Koncong, para penari dan pemusik itu diuji terlebih 
dahulu oleh dewan adat suku Dayak Salako Garantukng Sakawokng. Hanya yang 
dinyatakan lulus diangkat sebagai penari dan pemusik tari Koncong, karena itu tidak 
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banyak orang Bagak Sahwa yang bisa menarikan dan bermain musik tari Koncong 
ini. 
Kegiatan revitalisasi ini melibatkan masyarakat adat Dayak Salako 
Garantukng Sakawokng di Kelurahan Bagak Sahwa sebagai narasumber maupun 
seniman tari Koncong. Pertemuan dengan kedua narasumber yang salah satunya 
merupakan ketua sanggar tari Mancar Siat dan para seniman tari Koncong memiliki 
peranan yang sangat penting dalam merevitalisasi tari Koncong di Kelurahan Bagak 
Sahwa Kecamatan Singkawang Timur. Para narasumber dan seniman tari Koncong 
sangat membantu peneliti mulai dari observasi awal hingga kegiatan revitalisasi 
berlangsung, yaitu menampilkan tari Koncong ditengah masyarakat adat Dayak 
Salako Garantukng Sakawokng. Hasil dokumentasi dari penampilan tari Koncong 
digunakan untuk pembelajaran di Sekolah khususnya di SMPN 8 Singkawang Utara 
kelas VIII semester 1. Hasil dokumentasi digunakan juga oleh sanggar tari Mancar 
Siat untuk pembelajaran tari di sanggar. Pembelajaran di Sekolah maupun di sanggar 
sangatlah berguna untuk para generasi muda yang akan menjaga dan melestarikan 
tarian Koncong ini. Berikut upaya yang dilakukan dalam merevitalisasi tari Koncong 
di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur: 
 
1. Pertemuan dengan tokoh masyarakat dan dewan adat Dayak Salako 
Garantukng Sakawokng 
Hal pertama yang dilakukan peneliti ialah melakukan observasi awal untuk 
mengetahui keberadaan tari Koncong di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur dengan bertemu tokoh masyarakat dan dewan adat yang 
mengetahui sejarah mengenai tari Koncong. Pertemuan pertama dan kedua dilakukan 
pada tanggal 05 Maret 2014 dan 12 April 2014 di kediaman Bapak Adam. Pertemuan 
ketiga dilakukan pada tanggal 05 Mei 2014 di kediaman Bapak Indung (sanggar tari 
Mancar Siat). Peneliti mencari tahu mengenai sejarah tari Koncong kepada kedua 
narasumber tersebut yaitu Bapak Adam dan Bapak Indung sekaligus meminta izin 
untuk merevitalisasi tari Koncong yang ada di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur dan meminta bantuan kepada Bapak Indung selaku ketua sanggar 
tari Mancar Siat agar dapat bekerjasama dalam merevitalisasi tari Koncong yang ada 
di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur. 
Maksud dan tujuan peneliti untuk merevitalisasi tari Koncong ditanggapi 
positif oleh kedua narasumber dan mereka bersedia untuk turut serta membantu 
dalam usaha merevitalisasi tari Koncong yang ada di Kelurahan Bagak Sahwa 
Kecamatan Singkawang Timur. Karena usaha merevitalisasi ini merupakan salah 
satu cara melestarikan tarian yang hampir punah yang dimilki oleh Kota 
Singkawang.  
Akan tetapi terdapat beberapa hambatan dalam upaya merevitalisasi, yaitu 
satu-satunya penari Koncong yang mahir menarikan tarian Koncong telah wafat dua 
bulan setelah peneliti mengadakan penelitian. Sama halnya dengan penyair tari 
Koncong yang telah wafat satu bulan terlebih dahulu. Namun peneliti dan 
narasumber terus berusaha agar upaya merevitalisasi tari Koncong dapat terlaksana. 
Akhirnya peneliti dan Bapak Indung sepakat untuk melakukan kerjasama dengan 
sanggar tari Binua Garantukng yang memiliki beberapa orang anggota yang dapat 
melakukan gerakan tari Koncong. Walaupun para penari belum terlalu mahir namun 
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peneliti dan para penari Koncong terus melakukan latihan agar dapat menarikan tari 
Koncong dengan lemah gemulai seperti penari Koncong terdahulu. 
 
2. Pertemuan dengan seniman tari Koncong baik penari, pemusik dan penyair 
tari Koncong 
Setelah mendapat persetujuan kerjasama antara peneliti, Bapak Paulus Indung 
dan Bapak Petrus Satu pada hari Sabtu tanggal 29 November 2014 peneliti dan 
narasumber mendatangi kediaman salah satu pemusik tari Koncong sekaligus ketua 
sanggar tari Binua Garantukng yaitu Bapak Petrus Satu. Pertemuan tersebut 
bertujuan untuk melakukan diskusi dengan para penari, pemusik dan penyair tari 
Koncong dan menentukan waktu dan tempat akan diadakannya penampilan tari 
Koncong serta melakukan pelatihan baik latihan tari maupun latihan musik yang 
mengiringi penampilan tari Koncong dan mengingat kembali syair tari Koncong yang 
telah lama tidak ditampilkan. 
Setelah melakukan diskusi akhirnya peneliti dan para penari, pemusik serta 
penyair sepakat menampilkan tari Koncong di kediaman Bapak Petrus Satu pada hari 
Rabu tanggal 03 Desember 2014 pada pukul 10:00 WIB. Penampilan tari Koncong 
diadakan di kediaman Bapak Petrus Satu karena sekaligus mengadakan selamatan 
atas rumah yang telah selesai dibangun dan memohon agar keluarga yang mendiami 
rumah tersebut diberikan keselamatan oleh Jubata. 
Peneliti dibantu oleh narasumber dan seniman tari Koncong untuk 
mempromosikan penampilan tari Koncong kepada masyarakat adat Dayak Salako 
Garantukng Sakawokng dengan menyebarkan undangan dan pemberitahuan dari satu 
orang ke orang lainnya serta menghubungi sekaligus meminta izin dan mengundang 
Kepala Binua adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng yaitu Bapak Abbas dan 
Petinggi adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng yaitu Bapak Robertus Robi 
untuk hadir dan memberi dukungan atas usaha merevitalisasi tari Koncong 
masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng tersebut. 
Bentuk kegiatan revitalisasi yang dilakukan ialah mendiskusikan gerak dan 
musik pengiring tari Koncong pada penampilan nanti. Para penari dan pemusik 
memiliki semangat yang tinggi karena setelah melakukan diskusi para penari dan 
pemusik serta peneliti bersama-sama melakukan latihan gerak tari Koncong sekaligus 
berlatih musik untuk menyelaraskan dengan gerakan tari Koncong. 
Walaupun pembawaan gerak penari Koncong saat ini tidak sama dengan 
pembawaan gerak penari Koncong terdahulu, namun para penari terus berusaha 
berlatih agar pada saat penampilan tari Koncong dapat menampilkan tarian dengan 
baik. Diharapkan pula setelah melihat penampilan tari Koncong dapat menarik minat 
masyarakat terutama para generasi muda untuk ikut menjaga dan melestarikan tarian 
Koncong sebagai kebudayaan tradisional yang ada di daerah setempat. 
 
3. Penampilan tari Koncong 
Pada hari Rabu tanggal 03 Desember 2014 peneliti dan narasumber 
sekaligus Ketua sanggar tari Mancar Siat yaitu Bapak Paulus Indung dan Ketua 
sanggar tari Binua Garantukng yaitu Bapak Petrus Satu melakukan kerjasama untuk 
menampilkan kembali tari Koncong ditengah masyarakat adat Dayak Salako 
Garantukng Sakawokng dikediaman Bapak Petrus Satu sekaligus mengadakan 
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selamatan atas rumah yang telah selesai dibangun dan memohon agar keluarga yang 
mendiami rumah tersebut diberikan keselamatan oleh Jubata. Penampilan tari 
Koncong dilakukan dikediaman Bapak Petrus Satu karena sekaligus melaksanakan 
niat dari Bapak Petrus Satu dan keluarga hendak menampilkan tari Koncong ketika 
bangunan rumah telah diselesaikan. 
Pada saat penampilan tari Koncong ditarikan oleh 4 orang penari dimana 
salah seorang penari setelah menyelesaikan satu bagian gerakan bertukar dengan 
penari lainnya dan berganti menjadi penyair atau Panade’. Pemusik pada penampilan 
tari Koncong dibawakan oleh 4 orang yaitu 3 pemain bermain musik dan 1 orang 
penyair atau Panade’ serta 1 orang pembawa ritual Nyangohotn. 
Penampilan tari Koncong berdurasi sekitar 20 menit dan ditambah dengan 
ritual Nyangohotn di awal acara sebelum tari Koncong ditampilkan yaitu berdurasi 
sekitar 35 menit, karena ritual Nyangohotn sendiri berdurasi sekitar 15 menit. 
Kostum yang digunakan pada penampilan tari Koncong yaitu baju kebaya berwarna 
merah muda, kain songket dan rambut penari yang disanggul agar terlihat lebih rapi 
dan indah. Musik pengiring dan syair yang digunakan masih sama dengan musik 
pengiring dan syair tari Koncong terdahulu. 
Saat ini sebagian masyarakat di Kota Singkawang terutama masyarakat adat 
Dayak Salako Garantukng Sakawokng Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur telah mengetahui bahwa tari Koncong masih hidup dan 
berkembang di tengah masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng 
dengan pembawaan gerak yang sedikit berbeda dengan tari Koncong terdahulu 
dikarenakan para penari juga masih dalam proses belajar untuk mendalami tari 
Koncong agar menyatu dalam diri penari tari Koncong tersebut. Petinggi adat Dayak 
Salako Garantukng Sakawokng menyatakan setelah kegiatan revitalisasi tari 
Koncong diharapkan agar masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng 
hendak turut serta dalam melestarikan dan menjaga kebudayaan tradisional setempat 
yang hampir punah yaitu tari Koncong. Satu di antara dengan cara menyaksikan 
penampilan tari Koncong yang diselenggarakan pada acara Ngabayotn yang diadakan 
satu tahun sekali di Kelurahan Bagak Sahwa serta mengadakan penampilan tari 
Koncong disetiap kegiatan ritual yang diadakan oleh masyarakat adat Dayak Salako 
Garantukng Sakawokng di Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan Singkawang Timur, 
seperti memohon keselamatan kepada Jubata, mendapat rezeki berlimpah dan 
lainnya. 
 
4. Observasi Sekolah di SMPN 8 Singkawang Utara 
Peneliti melakukan observasi di SMP N 8 Singkawang Utara untuk mencari 
informasi mengenai materi pembelajaran di sekolah tersebut yang membahas tentang 
tari Koncong sebagai tari tradisional yang ada di Kota Singkawang. Peneliti tidak 
melakukan observasi di sekolah yang berada di Singkawang Timur karena peneliti 
ingin memperkenalkan tari Koncong tidak hanya kepada masyarakat yang ada di 
Singkawang Timur melainkan masyarakat yang berada di Kota Singkawang salah 
satunya masyarakat yang berada di wilayah Singkawang Utara. Tari Koncong 
merupakan kebudayaan yang dimilki oleh Kota Singkawang dan sebagai masyarakat 
Kota Singkawang sudah sepantasnya turut serta dalam melestarikan kebudayaan 
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tradisional khususnya tari tradisional yang ada di Kota Singkawang tidak hanya 
masyarakat setempat yang memiliki kebudayaan tradisional tersebut. 
Hal pertama yang dilakukan ialah dengan memutarkan beberapa video tari-
tarian tradisional yang ada di Indonesia, kemudian peneliti memutarkan salah satu 
video tarian yang ada di Kalimantan Barat yaitu tari Tanda’ Sambas karena gerakan 
tangan tari Tanda’ Sambas dapat dikatakan hampir sama dengan gerakan tari 
Koncong yaitu, menggerakkan tangan bergeser bergantian ke arah kiri dengan 
telapak tangan kanan menghadap ke atas dan telapak tangan kiri menghadap ke 
bawah tangan  dan gerakan tangan dilakukan bergantian dengan arah tangan dan 
posisi telapak tangan yang berlawanan. Hanya saja tari Tanda’ Sambas pada gerakan 
kakinya melangkah berbeda dengan tari Koncong yaitu, gerakan kakinya digeser 
sambil memutari sesajian. 
Tari Tanda’ Sambas merupakan tarian suku melayu yang ada di Kabupaten 
Sambas dan tari Koncong merupakan tarian suku Dayak yang ada di Kota 
Singkawang. Peneliti memilih memperkenalkan tari Koncong melalui tari Tanda’ 
Sambas karena tari Tanda’ Sambas sudah dikenal oleh masyarakat Kalimantan Barat 
terlebih dahulu khususnya masyarakat Kota Singkawang. Peneliti berharap melalui 
tari Tanda’ Sambas para siswa dapat mengenal tari Koncong yang sebelumnya tidak 
diketahui serta mendorong para generasi muda, seperti para siswa untuk menjaga dan 
melestarikan tari Koncong yang merupakan tari tradisional yang ada di wilayah 
setempat. 
 
5. Pendokumentasian tari Koncong sebagai media pembelajaran 
Hasil dokumentasi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang bisa 
digunakan untuk mengajar dikelas pada pembelajaran Seni Budaya. Dengan 
pembelajaran menggunakan LCD yang menayangkan video tari Koncong dapat 
menarik minat dan semangat siswa dalam pembelajaran di kelas. Siswa juga dapat 
melihat penampilan tari Koncong dengan jelas dimulai dari ritual Nyangohotn yang 
dilakukan sebelum membawakan tari Koncong, gerak tari Koncong dan juga dapat 
mendengarkan musik dan syair yang mengiringi penampilan tari Koncong tersebut. 
Hasil pendokumentasian tari Koncong tidak hanya dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran di sekolah namun juga dapat dijadikan media pembelajaran di 
sanggar tari yang berada di Kelurahan Bagak Sahwa, seperti sanggar tari Mancar 
Siat dan sanggar tari Binua Garantukng. Menurut ketua sanggar tari Mancar Siat 
Bapak Indung video dan foto-foto hasil dokumentasi penampilan tari Koncong dapat 
dijadikan sebagai motivasi untuk murid-murid sanggar agar dapat melestarikan tarian 
tradisional setempat yang hampir punah, salah satunya tarian Koncong. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 05 Maret 2014 hingga tanggal 
13 Februari 2015 dengan narasumber yang mengetahui mengenai sejarah dan 
struktur penyajian tari Koncong. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, 
tari Koncong merupakan tarian ritual yang bersifat sakral, sebelum menarikan tarian 
Koncong tersebut diadakan acara ritual yang disebut ritual Nyangohotn. Tari 
Koncong hanya dapat ditarikan oleh wanita saja karena tari Koncong pada awal 
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mulanya dianugerahi kepada seorang wanita yang ingin memiliki anak. Berikut 
beberapa struktur penyajian tari Koncong. 
 
1. Ritual Nyangohotn 
Pada penampilan tari Koncong, ritual Nyangohotn merupakan hal utama 
yang dilakukan sebelum tari Koncong dimulai. Terdapat tujuh bagian di dalam ritual 
Nyangohotn ialah sebagai berikut: 
a. Patek: meminta atau memohon kepada Jubata agar mengabulkan dan 
menerima permohonan untuk menjadi manusia yang lebih baik dalam 
pekerjaan maupun dikehidupan sehari-hari. 
b. Ai’ Soekng: mencuci atau membersihkan diri agar selalu bersih dari hal-
hal yang merusak kehidupan manusia dan alam. 
c. Kuco Kamoh: memberi makan kepada semua penguasa alam, seperti 
pegunungan, air, hutan, angin, tanah dan Awo Pamo. 
d. Epet: memberi makan kepada semua bentuk rasi yang dapat merusak atau 
mencelakai kehidupan manusia. 
e. Pajampiotn: membersihkan atau membuang segala bentuk penyakit yang 
ada di dalam jiwa dan raga manusia. 
f. Tapukng Tawar: menghindari dan menawari segala yang bisa 
mengganggu jiwa manusia. 
g. Tungkat: memberi kekuatan atas apa yang dilakukan oleh manusia dan 
diberikan kemudahan di dalam rezeki. 
Perbedaannya hanya terdapat pada sesajian utama yang biasanya 
menggunakan satu ekor babi namun dalam revitalisasi tari Koncong ini dapat 
digantikan dengan seekor ayam kampung. Sedangkan sesaji ritual yang lain masih 
sama dengan sesaji ritual terdahulu yaitu tumpi, pui, lemang, buntu, namun pada 
kegiatan revitalisasi ini tidak menggunakan rokok dan minuman yang digunakan 
hanya air putih, tidak menggunakan arak. 
 
2. Gerak tari Koncong 
Gerakan pada penampilan tari Koncong selalu diulang-ulang dari awal 
hingga akhir penampilan. Pada penampilan tari Koncong terdapat dua tahapan, yaitu 
Pertama, tari Koncong sebagai tari ritual yaitu hanya ditarikan oleh penari Koncong 
saja dan tarian ini dianggap tarian yang sakral oleh sebab itu pada saat menari para 
penonton diharapkan tidak mengeluarkan suara atau mengganggu.  Kedua, tari 
Koncong sebagai tari hiburan yaitu tarian yang hampir sama dengan tari Tanda’ 
Sambas, gerak dasar dan iringan musiknya juga sudah menyerupai tari melayu. Hal 
ini disebabkan oleh tari Koncong pada awal mulanya hidup dan berkembang 
berdampingan dengan masyarakat Melayu Sambas hingga antara suku Dayak dan 
Melayu tidak terdapat batasan yang menimbulkan kesamaan budaya pada zaman 
dahulu. Berbeda dengan tari Koncong sebagai tari ritual yang bersifat sangat sakral, 
gerakan tari Koncong sebagai tari hiburan dapat dikembangkan lagi menjadi sebuah 
tari pertunjukan atau dapat dijadikan sebagai tari tontonan setelah gerakan dasar 
tariannya dikembangkan menjadi sebuah tarian. Berikut deskripsi dan analisis tari 
Koncong pada tahapan ritual dan hiburan. 
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Tahapan Ritual   
1. Di awal penampilan para penari duduk bersimpuh dengan tangan menggenggam 
beras dan perlahan tangan penari mulai bergerak dari arah atas ke bawah 
mengikuti alunan musik pengiring. 
2. Dilanjutkan dengan gerakan tangan penari yang masih menggenggam beras 
berputar dari arah kiri menuju ke arah kanan sekitar satu menit yang mempunyai 
maksud menyampaikan kepada Jubata bahwa mereka akan melaksanakan 
penampilan tari Koncong sekaligus menyampaikan niat mengadakan tari 
Koncong yang biasa disebut Pantarot. 
3. Kemudian para penari perlahan mulai bergerak berdiri dari posisi duduk 
bersimpuh dengan menjepit sapu tangan disela-sela jari penari. 
4. Penari mulai menggerakkan tangan bergeser bergantian ke arah kiri dengan 
telapak tangan kanan menghadap ke atas dan telapak tangan kiri menghadap ke 
bawah sambil menjepit sapu tangan disela-sela jari. Gerakan tangan dilakukan 
bergantian dengan arah tangan dan posisi telapak tangan yang berlawanan dan 
sambil menggeserkan kedua kaki. Pada putaran pertama penari hanya memutari 
sesajian. 
5. Pada putaran kedua gerakan penari masih sama dengan gerakan pertama, yaitu 
menggerakkan tangan bergeser bergantian ke arah kiri dengan telapak tangan 
kanan menghadap ke atas dan telapak tangan kiri menghadap ke bawah sambil 
menjepit sapu tangan disela-sela jari. Gerakan tangan dilakukan bergantian 
dengan arah tangan dan posisi telapak tangan yang berlawanan dan sambil 
menggeserkan kedua kaki, namun pada putaran kedua diawali dengan seorang 
penari yang bergerak mengambil sesajian untuk diberikan kepada kedua penari 
yang lainnya. Ketiga penari tesebut masing-masing membawa satu buah sesaji, 
yaitu saape’, beras dan air yang digunakan untuk membersihkan jiwa-jiwa yang 
berada ditempat penampilan tersebut beserta sesaji ritual Nyangohotn. 
6. Pada putaran ketiga para penari kembali berputar sambil menari seperti 
diputaran pertama dan kedua, yaitu menggerakkan tangan bergeser bergantian ke 
arah kiri dengan telapak tangan kanan menghadap ke atas dan telapak tangan kiri 
menghadap ke bawah sambil menjepit sapu tangan disela-sela jari. Gerakan 
tangan dilakukan bergantian dengan arah tangan dan posisi telapak tangan yang 
berlawanan dan sambil menggeserkan kedua kaki, namum diakhir putaran satu 
di antara penari menjadi penyair atau panade’ dan kedua penari yang lainnya 
menari ditempat sambil turun perlahan menekuk lutut kemudian menyembah 
sesaji yang mempunyai maksud melakukan penghormatan kepada sesajian serta 
menyampaikan niat kepada Jubata bahwa mereka sedang Berkoncong. 
7. Dilanjutkan dengan gerakan seperti di awal pembukaan gerak, yaitu duduk 
bersimpuh dengan tangan menggenggam beras dan gerakan tangan penari 
berputar dari arah kiri menuju ke arah kanan, kemudian beras yang digenggam 
dikembalikan ke tempatnya. 
8. Selanjutnya masuk satu orang penari menggantikan penari yang telah menjadi 
penyair atau Panade’ kemudian ketiga penari tersebut menyentuh sesajian yang 
mempunyai maksud menyembah sesajian sekaligus memohon izin kepada Awo 
Pamo atas penampilan Koncong yang sedang berlangsung. 
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9. Kemudian gerakan tangan berganti seperti gerakan tangan ketika menari saat 
posisi berdiri yaitu menggerakkan tangan bergeser bergantian ke arah kiri 
dengan telapak tangan kanan menghadap ke atas dan telapak tangan kiri 
menghadap ke bawah. Gerakan tangan dilakukan bergantian dengan arah tangan 
dan posisi telapak tangan yang berlawanan. Gerakan tersebut dilakukan hingga 
tahap tari Koncong sebagai ritual berakhir. 
Tahapan Hiburan 
10. Dilanjutkan dengan gerak Jantero atau hiburan. Pada tahapan ini gerakan tangan 
dan kaki mengulang pada gerakan saat putaran pertama, kedua, dan ketiga  pada 
saat penampilan tari ritual, hanya saja pada tahapan Jantero penari dan penonton 
atau tamu undangan yang hadir menari bersama. 
11. Pada kegiatan revitalisasi terdapat sedikit perubahan, yaitu penari tidak 
melemparkan sapu tangan kepada penonton untuk membeli sesaji melainkan 
penonton memberi uang kepada penari atau saweran. Saweran tersebut 
digunakan untuk membeli sesajian, saweran yang paling besar mendapatkan 
ayam kampung yang mempunyai harga jual paling tinggi. 
 
3. Syair tari Koncong 
Syair tari Koncong masih sama sejak dahulu hingga saat sekarang, namun 
syair tersebut dapat dibedakan berdasarkan dari niat seseorang yang hendak 
menampilkan tari Koncong. Berbeda niat berbeda pula doa yang dipanjatkan kepada 
Jubata, misalnya syair yang dibawakan antara seseorang yang memilki niat ingin 
dianugerahi seorang anak dengan niat seseorang yang memiliki niat ingin 
mendapatkan rezeki berlimpah mempunyai syair yang berbeda padaa saat mengiringi 
penampilan tari Koncong. 
Berikut syair tari Koncong seacara umum yang biasa digunakan pada saat 
penampilan tari Koncong baik pada sebelumnya maupun pada saat sekarang. 
Pembukaan tari Koncong 
Dibante’ nyo gundali kak koncongo batiti daut Tabu 
Nyamekng gulamar babungo baras kami dah nabeo’ Jubato’o 
Sakai lalu nyamekng gulamar sakado’ intas 
Maknanya: Berjalan menuju kepada Jubata dan memohon kepada Jubata. 
Inti tari Koncong 
Bajantek kamarago nyumpitok buis kauangan 
Ngantat patek kajubato ngantat buis kadunio 
Maknanya: Menyampaikan persembahan kepada Jubata atas apa yang diinginkan 
dan yang sedang dilaksanankan. 
Amporo’ coro’-coro’ tabo angkik 
Ta amo’ udas dah di nyongkok di 
Dinyarocok di mani’ di matabas 
Maknanya: Setelah dibersihkan barulah mereka dipersatukan dan tidak boleh 
dipisahkan. 
Penutup tari Koncong 
Dibante’ jampari padi bagangeok koro di batu gumare’ mata ari kami puangok 
kampakik aku 
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Maknanya: Memohon kepada Jubata untuk dikembalikan ke dalam diri masing-
masing. 
Syair pada pembukaan tari Koncong memiliki maksud jiwa penari dan 
pemusik berjalan menuju Jubata serta memohon untuk mulai menampilkan tari 
Koncong dan memohon agar dilancarkan selama penampilan tari Koncong dari awal 
hingga akhir. Pada syair inti tari Koncong memiliki maksud pertama yaitu 
menyerahkan sesajian ritual Nyangohotn kepada Jubata sekaligus menyampaikan 
niat mengadakan tari Koncong, misalnya syukuran atas rumah yang baru dibangun 
sekaligus meminta keselamatan untuk seluruh pemilik rumah seperti yang dilakukan 
oleh Bapak Petrus Satu. Maksud kedua dari syair inti tari Koncong yaitu setelah 
Jubata membersihkan diri para penari dan pemusik kemudian dipersatukan 
menjalankan niat yang telah disampaikan kepada Jubata sebelumnya. Dan yang 
terakhir maksud dari penutup syair tari Koncong yaitu setelah menyelesaikan 
penampilan tari Koncong jiwa para penari dan pemusik dikembalikan ke dalam diri 
masing-masing. 
 
4. Kostum tari Koncong 
Pada saat dahulu kostum yang digunakan oleh penari tari Koncong ialah 
baju kebaya dan kain jarik dengan rambut diikat biasa. Baju kebaya dan kain jarik 
yang digunakan milik penari pribadi sehingga pada saat penampilan tari Koncong 
baju kebaya dan kain jarik yang digunakan berbeda warna. Namun pada saat 
sekarang peneliti melakukan perubahan pada kostum penari Koncong yaitu dengan 
menggunakan baju kebaya dengan satu warna dan kain songket serta rambut 
disanggul. 
Untuk menyelaraskan kostum pada penampilan tari Koncong, penari 
menggunakan baju kebaya dengan satu warna yaitu warna merah muda dan kain 
songket dengan corak yang sama serta rambut penari yang disanggul agar terlihat 
lebih rapi dan indah. Penari juga menggunakan perhiasan seperti kalung dengan 
motif khas suku Dayak dan memegang sapu tangan berwarna putih. Peneliti tidak 
melakukan banyak perubahan pada kostum di dalam merevitalisasi tari Koncong 
untuk menjaga keaslian penampilan tari Koncong terdahulu. 
Berkaitan dengan bahan implementasi hasil penelitian, revitalisasi tari 
Koncong dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Seni Budaya di 
Sekolah khususnya di SMPN 8 Singkawang Utara Kelas VIII semester 1. Penelitian 
revitalisasi tari Koncong berkaitan dengan memperkenalkan tari Koncong kepada 
masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng di Kelurahan Bagak Sahwa 
Kecamatan Singkawang Timur agar dapat menjaga dan melestarikan kebudayaan 
yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Tidak hanya masyarakat setempat, peneliti 
berharap tari Koncong dapat dikenal dan dilestarikan oleh masyarakat luas, yaitu 
masyarakat Kota Singkawang sebagai salah satu kebudayaan yang ada khususnya 
tari tradisional yang berada di Kota Singkawang. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa bentuk 
kegiatan revitalisasi tari Koncong dapat dilakukan dengan beberapa kegiatan. 
Dimulai dari observasi awal, latihan dan penampilan tari Koncong. Berbagai pihak 
banyak yang terlibat dalam kegiatan revitalisasi tari Koncong, yaitu narasumber, 
seniman tari Koncong, petinggi adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng dan 
masyarakat Kelurahan Bagak Sahwa untuk bersama-sama menghidupkan kembali 
tari Koncong yang hampir punah agar dapat dikenal oleh seluruh masyarakat Kota 
Singkawang. Hasil pendokumentasian penampilan tari Koncong juga dijadikan 
materi pembelajaran di SMP N 8 Singkawang Utara agar sebagai generasi muda 
dapat menjaga dan melestarikan tari Koncong sebagai salah satu kebudayaan yang 
dimiliki oleh Kota Singkawang. Kegiatan revitalisasi tari Koncong memberikan hasil 
maksimal dalam usaha merevitalisasi tari Koncong di Kelurahan Bagak Sahwa 
Kecamatan Singkawang Timur. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian setelah mengenal dan mengetahui kembali tari 
Koncong, peneliti berharap masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng 
dapat semakin mencintai dan melestarikan kebudayaan yang dimiliki hingga generasi 
penerus. Bagi pelaku seni diharapkan dapat terus memelihara sekaligus dapat 
memperkenalkan tari Koncong kepada masyarakat luas tidak hanya kepada 
masyarakat di daerah Kota Singkawang melainkan kepada masyarakat-masyarakat 
yang berada di luar daerah Kota Singkawang sebagai keanekaragaman kebudayaan 
yang terdapat di Indonesia. 
Keterlibatan Pemerintah Daerah juga sangat diperlukan melalui kerjasama 
dengan masyarakat adat Dayak Salako Garantukng Sakawokng untuk melestarikan 
tari Koncong yang berada di Kelurahan Bagak Sahwa. Bagi Sekolah dan guru mata 
pelajaran Seni Budaya, penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar yang bertujuan 
untuk memperkenalkan kebudayaan tradisional yang ada di wilayah setempat, yaitu 
tari Koncong kepada para siswa dan diharapkan pula dapat menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya menjaga kebudayaan tradisional yang ada di wilayah setempat serta 
menumbuhkan rasa memiliki sehingga dapat melestarikan kebudayaan tradisional 
yang ada di wilayah setempat. 
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